URGENSI FISIKA DALAM PERSPEKTIF ISLAM
(Tinjauan Ayat-Ayat Al-Qur’an)

Skripsi

Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah
Universttas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian dari Syarat-Syarat
Guna memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu Pendidikan Islam
Dalam Bidang Pendidikan Fisika

Oleh :

BAROKAH MUNGAYANAH
9945 4467

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
JURUSAN TADRIS MIPA
FAKULTAS TARBIYAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2004



Drs. Murtono, M.Si.

Dosen Fakultas Tarbiyah

UIN Sunan Kalijaga
NOTA DINAS
Hal . Skripsi Kepada Yth.
Saudara Barokah Mungayanah Dekan Fakultas Tarbiyah
Lamp : UIN Sunan Kalijaga

Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Setelah membaca, mengoreksi, mengadakan bimbingan dan perbaikan
seperlunya, maka selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi saudara:
Nama: Barokah Mungayanah

NIM 99454467

Fakultas : Tarbiyah

Jurusan . Tadris MIPA Program Studi Pendidikan Fisika
Judul :URGENSI FISIKA DALAM PERSPEKTIF ISLAM

(Tinjauan Ayat-Ayat Al-Qur’an)
Telah dapat diajukan sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana
strata satu dalam ilmu pendidikan pada Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.
Bersama ini kami ajukan skripsi tersebut untuk diterima selayaknya dan
mengharap agar segera dimunaqosyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan
terima kasth.

Wassalamu 'alailoum Wr. Wh.

Yogyakarta, <2 Juli 2004

Pembimbing I

Drs. Murtono, M. Si.

NIP. 150 299 966

11



Drs. H. Sumedi, M.Ag,

Dosen Fakultas Tarbiyah

UIN Sunan Kalijaga

NOTA DINAS

Hal . Skripsi Kepada Yth.

) Saudara Barokah Mungayanah Dekan Fakultas Tarbiyah
Lamp : UIN Sunan Kalijaga

Di Yogyakarta

Assalamu alaileum Wr. Wb.
Setelah membaca, mengoreksi, mengadakan bimbingan dan perbaikan
seperlunya, maka selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi saudara:

Nama : Barokah Mungayanah

NIM : 99454467

Fakultas : Tarbiyah

Jurusan : Tadris MIPA Program Studi Pendidikan Fisika
Judul :URGENSI FISIKA DALAM PERSPEKTIF ISLAM

(Tinjauan Ayat-Ayat Al-Qur’an)
Telah dapat diajukan sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana
strata satu dalam ilmu pendidikan pada Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.
Bersama ini kami ajukan skripsi tersebut untuk diterima selayaknya dan
mengharap agar segera dimunaqosyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan
terima kasih.

Wassalamu 'alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 30 Juni 2004
Pemblmbmg

75
//

/Al
Drs.H. 5 med1 M.Ag.
NIP. 150 289 421

111



H. Tulus Mustofa, L¢., M.A
Dosen Fakultas Tarbiyah

UIN Sunan Kalijaga

NCTA DINAS

Hal - Skripsi Kepada Yth.

' Saudara Farokah Mungayanah Dekan Fakultas Tarbiyah
Lamp - UIN Sunan Kalijaga

Di Yogyakarta

Assalamu 'alaikum Wy Wb.
Setelah membaca, mengoreksi, mengadakan konsultasi dan perbaikan
seperlunya, maka selaku konsultan berpendapat bahwa skripsi saudara:

Nama : Barokah Mungayanah

NIM 1 99454467

Fakultas . Tarbiyah

Jurusan : Tadris MIPA Program Studi Pendidikan Fisika
Judul :URGENSI FISIKA DALAM PERSPEKTIF ISLAM

(Tinjauan Ayat-Ayat Al-Qur’an)
Telah memenuhi Persyaratan untuk disahkan guna memperoleh geiar sarjana
strata satu pada program studi Pendidikan Fisika Jurusan tadris MIFA
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Besar Harapan Kami
agar skripsi tersebut segera disakkan.
Demikian nota dinas ini kami sampaikan. Atas perhatiannya kami ucapkan
terima kasth.

Wassalamu 'alaikum Wr. Wh.

gustus 2004

. A,

Yogyak
/

H ’ﬁtl/us Mustofai Le.. MA
NIP. 150 275 382

v



DEPARTEMEN AGAMA RI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH

JIn. Laksda Adisucipto, tlp.: 513056, Yogyakarta 55281
E-mail : ty-suka@yogya.wasantara.net.id

PENGESAHAN
Nomor :IN/I/DT/PP.01.1/524/04

Skripsi dengan judul : URGENSI FISIKA DALAM PERSPEKTIF ISLAM
(Tinjauan Ayat-Ayat Al-Qur’an)

Yang dipersiapkan dan disusun oleh:

BAROKAH MUNGAYANAH
Nim : 99454467

Telah dimunaqosyahkan pada :
Hari : Rabu
Tanggal : 4 Agustus 2004

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Ketyla fidang
VARZ25%

Dra. Meizer Said Nahdi, M.Si
NIP.: 150219153

SIDANG DEWAN MUNAQOSYAH

Pembimbing I

o Gecr 2

Drs. Murtono, M.Si
NIP.:-150299966

i

. ‘ ustofa,v Lc.
NIP.: 150275382 NIP.:150293687
Yogyakarta, 6 Agustus 2004

T -

A ’ Agus’ Mulvanto, S.Si

i -



MOTTO

Tak Ada Yang Mudah Tetapi Tak Ada Yang Tak Mungkin
LY gl S Laih & galas 0l 5 0 galny il (6 gy Ja B

Katakanlah: “Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang
yang tidak mengetahui?” Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat
menerima pelajaran. (Al-Qur’an Surat Az-Zumar ayat 9)!

(eliall o 50) & sy plle Cufi daady Calday jia (yad (aS (a3l

“Seorang mukmin adalah pandai, cerdik, waspada, hati-hati, teguh, pemberani,
tidak tergesa-gesa, berilmu dan sederhana dalam kehidupannya (selalu takut
berbuat salah dan dosa)” (HR Ad-Dailimi).”

TA1-Qur’an Terjemah, (Semarang : Toha Putera,1998), hal 921
% Abd. Hamid Mursi, SDM Yang Produktif Pendekatan Al-Qur’an dan Sains,
(Jakarta: Gema Insani Press, 1997), hal 66
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(ketentuan ini tidak diberlakukan pada kata-kata Arab yang telah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, kiblat dan sebagainya kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).
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URGENSI FISIKA DALAM PERSPEKTIF ISLAM
(Tinjauan Ayat-Ayat Al-Qur’an)
Oleh: Barokah Mungayanah

ABSTRAK

Allah SWT memerintahkan umat manusia untuk melihat dan memikirkan
segala sesuatu ciptaan-Nya, baik yang berada di langit maupun di bumi (Q.S.
10:101). Manusia diperintahkan untuk senantiasa menggali ilmu pengetahuan agar
menjadi umat yang tangguh sebagai wakil Allah di bumi.

Kemajuan teknologi saat ini semakin pesat dan dijadikan sebagai tolok ukur
kemajuan suatu bangsa. Untuk itu umat Islam harus dapat mengikuti setiap
perkembangan yang ada agar tidak menjadi umat yang tertinggal, terlebih
berkaitan dengan tugasnya sebagai khalifah di bumi. Dalam hal ini penguasaan
Fisika merupakan salah satu kunci permasalahan tersebut. Allah pun telah
memberikan petunjuk tentang Fisika dalam beberapa ayat di dalam Al-Qur’an.

Dalam dasawarsa terakhir ini umat Islam terlihat sangat lemah dalam
penguasaan Fisika dan jauh tertinggal oleh orang Barat dalam penguasaan
teknologi. Hal ini dikarenakan adanya kecenderungan dikotomis terhadap ilmu
pengetahuan khususnya Fisika. Di kalangan umat Islam masih belum ada
keseimbangan antara penguasaan ilmu agama dan penguasaan Iptek. Mereka
masih kurang menyadari arti pentingnya ilmu Fisika dan manfaatnya dalam
kegiatan ibadah dan penghambaan diri kepada Allah SWT.

Fisika mempelajari tentang berbagai bentuk struktur dan karakter benda-
benda alam. Dengan demikian penguasaan terhadap Fisika merupakan salah satu
kegiatan yang dikehendaki oleh Allah SWT. Fisika merupakan ilmu yang
mendasari pengembangan teknologi, sehingga penguasaan terhadap Fisika
merupakan sesuatu yang sangat penting bagi umat Islam agar menjadi umat yang
unggul dalam penguasaan Iptek. Di samping itu, penerapan Fisika dalam beberapa
cabang Ilmu memberikan kontribusi besar bagi kegiatan ibadah umat Islam.

Dengan demikian Fisika merupakan cabang ilmu yang sangat penting untuk
dikuasai oleh umat Islam, karena penguasaan Fisika mendasari pengembangan
teknologi. Dengan Fisika umat Islam dapat mencapai kemajuan teknologi dan
tidak bergantung kepada produk orang lain, sehingga mercka dapat memenuhi
semua kebutuhan mereka sendiri baik kebutuhan fisik maupun untuk
penghambaan diri kepada Allah SWT.

Fistka banyak berpcran dalam pelaksanaan tugas-tugas manusia sebagai
khalifah di bumi dan memberikan banyak kemudahan dalam kegiatan ibadah yang
merupakan kewajiban bagi setiap tndividu muslim. Penguasaan terhadap Fisika
akan memberikan peluang besar bagi umat Islam untuk mempertahankan
kejayaanya.

Kata Kunci: Urgensi, Fisika, Perspektif, Islam
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BABI

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Manusia hidup dan berkembang di muka bumi membutuhkan ilmu
pengetahuan. Hmu pengetahuan merupakan kebutuhan manusia yang sangat
penting, dengan ilmu pengetahuan itulah manusia mengembangkan diri, baik
sebagai makhluk individu maupun makhluk sosial.

Demi mendapatkan ilmu pengetahuan tersebut, manusia mengadakan
penelitian dan pengamatan terhadap segala sesuatu yang kemudian dijadikan teori
ilmu pengetahuan. Pengamatan tersebut bisa dilakukan terhadap fenomena yang
terjadi di alam fisik atau pun terhadap kehidupan bermasyarakat. Dari obyek
pengamatan yang berbeda-beda itulah kemudian ilmu pengetahuan terdiri dari
beberapa cabang ilmu pengetahuan.

Ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang fenomena alam disebut ilmu
pengetahuan alam. Adapun yang mempelajari tentang fenomena-fenomena alam
yang berkaitan dengan gejala-gejala fisis dikenal dengan ilmu F isika.

Kemudian untuk menyampaikan informasi tentang ilmu pengetahuan
tersebut kepada generasi berikutnya, diadakanlah pendidikan. Dengan pendidikan
ini diharapkan akan terbentuk generasi yang tangguh dan dapat melanjutkan cita-
cita kemanusiaan mereka.

Dalam UU RI No.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional

mengenai rumusan fungsi dan tujuan pendidikan nasional disebutkan;



Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.'

Agar rumusan fungsi dan tujuan pendidikan nasional tersebut dapat terwujud
dan membuahkan hasil yang maksimal, harus ada keterkaitan dalam pendidikan,
yaitu antara ilmu pengetahuan (sains) dan ilmu agama. [lmu pengetahuan (sains)
dan ilmu agama harus diberikan kepada peserta didik secara berkesinambungan
sehingga terbentuk generasi yang maju dalam iptek dan berkeimanan serta
ketaqwaan terhadap Allah SWT.

Kemajuan teknologi saat ini semakin pesat dan zaman terus berkembang,
maka agar umat Islam tidak menjadi umat yang ketinggalan, ia harus dapat
mengikuti setiap perkembangan yang ada. Untuk menjadi umat yang besar
disamping ia menguasai dan memahami ilmu agamanya dengan baik, ia juga
harus menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. Apalagi saat ini, penguasaan
IPTEK dijadikan sebagai tolok ukur kemajuan suatu bangsa. Apabila suatu
bangsa telah ketinggalan dalam bidang iptek, maka ia akan banyak ketinggalan
dalam bidang-bidang yang lain.

Pada dasarnya penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi telah

diperintahkan di dalam Al-Qur’an, baik disebutkan secara nyata dalam suatu ayat

maupun dengan isyarat. Untuk itu Islam mewajibkan kepada umatnya untuk

! Hitp: // www.pdk.go.id/inlink. php?to="UU Sisdiknas



melakukan kegiatan talab al-‘ilm yaitu kegitan menuntut ilmu guna mendapatkan
ilmu pengetahuan yang nantinya sebagai dasar untuk mengembangkan teknologi.

Dalam dasawarsa terakhir, di kalangan umat Islam terjadi pemilahan
terhadap ilmu pengetahuan yaitu antara ilmu pengetahuan umum dan agama. Di
kalangan umat Islam yang gemar mendalami agama, seringkali melalaikan dan
bahkan menganggap tidak perlu adanya upaya pemahaman dan penguasaan Fisika
dan sains lainnya, karena dianggap tak bermanfaat bagi mereka di kehidupan
akhirat. Mereka beranggapan bahwa ilmu selain ilmu agama tidak dapat
memberikan kontribusi apa-apa bagi mereka dalam kegiatan mereka
menghambakan diri kepada Allah SWT.

Saat ini umat Islam telah jauh tertinggal dari orang-orang Barat dalam hal
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Umat Islam saat ini bisa dikatakan
sangat lemah dalam hal penguasaan sains terutama Fisika yang merupakan dasar
penguasaan teknologi. Mereka sibuk mendalami agama namun mereka melalaikan
penguasaan terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi.

Albert Einstein (1879- 1917) pernah mengatakan, “Science without
religion is blind; religion without science is lame” (ilmu tanpa agama adalah
buta, agama tanpa ilmu adalah pincang). Menurut Einstein agama tidak
dapat dipahami tanpa ditopang dengan ilmu pengetahuan dan ilmu
pengetahuan itu sendiri harus berlandaskan agama. Tanpa landasan agama
ilmu akan naif yang mengakibatkan manusia menjadi sesat.”

Ulama bukanlah para ulama ahli syari’at dan fatwa saja, tapi mencakup

setiap orang yang mengetahui rahasia-rahasia alam, tabiat makhluk dan sifat-sifat

Darwis Hude, dkk, Cakrawala Imu Dalam Al-Qur’on, (Jakaria © Pustaka Firdaus,
~
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berbagai benda, supaya bisa memberikan manfaat pada umatnya dan bisa
memahami keagungan Sang Pencipta.’

Seharusnya umat Islam dapat memahami isyarat-isyarat yang disampaikan
dalam wahyu Allah di dalam al-Qur’an, yang menekankan kepada manusia untuk
mengadakan penelitian dan pengamatan terhadap fenomena ciptaan Tuhan.

Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an surat Yunus ayat 101 :
(\ oy uaa.a}a) G“UAJ\}HJ/;.\\M‘ LS“U:: L ‘}i)iéja\,dﬁ

“Katakanlah (wahai Muhammad) : Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di
bumi”.?

Kata nazar berarti melihat, akan tetapi yang dimaksud melihat dalam ayat di
atas, bukan sebatas melihat dengan indera penglihatan saja akan tetapi harus
diikuti dengan kerja akal, yaitu melihat dan berfikir.

Nazar dalam ayat tersebut mengandung perintah untuk melihat, tidak
sckedar untuk melihat saja dengan pikiran yang kosong, melainkan dengan
perhatian pada kebesaran dan kekuasaan Tuhan YME, serta makna gejala-gejala
alamnya yang teramati.’

Hal itu ditegaskan oleh Allah dalam surat al-Gasyiah ayat 17 - 20

s (VA)cmi 5 e Lol (W5 (V) cils o diy U ook

(Y o )adaw i g W1 () 9) i oS Jlsdl

* Wahbah az-Zuhaili, 4i-Our ‘an Menjawab Taniangan Zaman (Jakaria : Muitagim,
2002), hal. 112

* AL-Quran Terjemah, {Semarang : Toha Putra, 1998), hal. 417

* Ahmad Baiquni, 4/-Qur 'an dan Hmu Pengetahuan Kealaman (Yogyakarta - Dana
Bhakti Primayasa, 1997), hal. 7



“Maka apakah mereka tidak memperhatikan pada onta, bagaimana ia
diciptakan ? dan langit bagaimana ia ditinggikan ? dan gunung-gunung
bagaimana ia ditegakkan ? dan bumi bagaimana ia dihamparkan ?°

Fisika membahas tentang materi, energi, dan interaksinya.’ Ruang
lingkupnya amat luas, mencakup hal-hal seperti; struktur materi, sifat berbagai
wujud materi misalnya benda padat, cair, gas dan plasma (gas terionisasi), hakekat
dan sifat berbagai bentuk energi yaitu kalor (panas), berbagai macam gelombang
energi listrik, magnet, energi nuklir dan sebagainya.

Dengan demikian Fisika merupakan salah satu ilmu yang oleh Allah
diperintahkan untuk dipelajari sesuai dengan ayat-ayat di atas yaitu dengan
perintah nazar. Penelitian dan pemahaman terhadap Fisika merupakan salah satu
jalan yang harus ditempuh oleh umat Islam untuk dapat melaksanakan tugas
kekhalifahannya dengan baik.

Harus disadari bahwa penguasaan dan pemahaman terhadap ilmu Fisika
disamping merupakan kebutuhan dalam kehidupan dunia agar tidak menjadi umat
vang terbelakang dan tersisih dalam pergulatan teknologi saat ini, juga merupakan
salah satu kewajiban bagi umat yang berakal.

Pendalaman terhadap Fisika akan dapat menjadi bekal bagi umat Islam agar
menjadi umat yang tangguh dan bertanggung jawab. Dengan ilmu ini umat Islam
akan mengenali alam sebagai lingkungan hidupnya. Pemahaman terhadap Fisika
akan membawa umat Islam pada kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Akan menjadi sangat ironis apabila umat Islam melalaikan Fisika untuk

dipelajari. Padahal Al-Qur’an yang merupakan pegangan hidup mereka telah

S Al-Qiir 'an Terjeniah, (Sematang : Toha Puira, 1998), hal. 1251-1252
7 > \ > ) bl
Darwis Hude, dkk, Cakrawala Hnmu Dalam Al-Qur an, (Jakarta - Pustaka Firdaus),



memberikan isyarat yang sangat jelas tentang Fisika yaitu dengan menyebutkan
gejala-gejala alam sebagai rangsangan bagi menusia untuk mengkaji lebih jauh
tentang proses dari gejala yang terjadi tersebut.

Disamping itu, banyak sekali ayat di dalam al-Qur’an yang memerintahkan
untuk mengadakan penelitian terhadap ciptaan Allah, baik yang di langit maupun
di bumi atau yang berada di antara keduanya. Ayat-ayat tersebut merupakan
perintah bagi manusia untuk memperoleh ilmu pengetahuan dari alam ciptaan
Allah ini dengan memikirkan gejala dan bentuk yang nampak melalui indera
mereka.

B. IDENTIFIKASI MASALAH

Dari latar belakang tersebut maka dapat diidentifikasi masalah yang ada
antara lain:

I. Masih adanya dikotomi terhadap ilmu pengetahuan (sains) di kalangan
umat Islam.

2. Umat Islam masih sangat lemah dalam penguasaan Fisika.

3. Adanya anggapan bahwa Fisika merupakan ilmu yang tidak atau kurang
bermanfaat bagi kehidupan terutama bagi umat Islam.

4. Kurangnya pemahaman umat Islam tentang seluk-beluk ilmu Fisika dan
landasan yang mendasari pemahaman Fisika.

5. Adanya beberapa golongan umat Islam yang belum memahami manfaat
Fisika dalam kegiatan Ibadah dan penghambaan diri kepada Allah.

6. Belum ada keseimbangan di kalangan umat Islam antara penguasaan ilmu
agama dan penguasaan Iptek.

7. Masih kurangnya kesadaran umat Islam terhadap pentingnya Ilmu fisika.



C. PEMBATASAN MASALAH

Dari identifikasi masalah yang telah di uraikan di atas penyusun merasa
perlu membuat batasan masalah, agar penelitian dapat lebih terfokus dan
dikarenakan keterbatasan waktu dan dana yang tersedia.

Penelitian ini menitikberatkan pada kedudukan ilmu Fisika dalam Islam dan
bagaimana sebenarnya urgensi Fisika tersebut dari suduf pandang Islam dengan
acuan berupa dalil-dalil nagli terutama dari ayat-ayat al-Qur’an.

D. RUMUSAN MASALAH

Masalah yang akan dikaji (diteliti) adalah

1. Mengapa umat Islam lemah dalam bidang Fisika, padahal Islam (wahyu)
mendorong umat Islam untuk mempelajari Fisika?

2. Bagaimana kedudukan Fisika dalam Islam berdasarkan ayat-ayat dalam al-
Qur’an?

3. Bagaimana urgensi (arti penting) Fisika dalam perspektif Islam dengan
tinjauan ayat-ayat al-Qur’an dan apa manfaat Fisika bagi umat Islam?

E. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut:
- Mengetahui penyebab kelemahan umat Islam dalam Fisika
- Memperoleh pengetahuan mengenai kedudukan ilmu Fisika
menurut Islam dengan tinjauan ayat-ayat Al-Qur’an
- Untuk mengetahui urgensi Fisika dalam perspektif Islam dengan
tinjauan Ayat-ayat al-Qur’an dan manfaat Fisika bagi umat Islam

2. Kegunaan Penelitian



Hasil dari penelitian (kajian skripsi) ini diharapkan :

- Memberikan pengetahuan bagi umat Islam tentang arti penting
Fisika, untuk memberikan motivasi bagi umat Islam dalam
mendalami ilmu fisika.

- Memberikan pengetahuan mengenai arti penting Fisika, sebagai
bahan pertimbangan dalam menentukan materi pendidikan dalam
dunia pendidikan di kalangan umat Islam

- Memperluas pengetahuan khususnya bagi penyusun mengenai
ajaran agama Islam terutama tentang ilmu pengetahuan yang
diisyaratkan di dalam al-Qur’an.

F. DASAR TEORI
1. Fisika

Fisika adalah ilmu pengetahuan yang membahas tentang materi, energi
dan interaksinya,® Fisika mempelajari struktur dan sifat-sifat benda alam,
peristiwa-peristiwa atau gejala-gejala yang terjadi pada benda alam serta hukum-
hukum yang dipatuhinya serta melukiskannya secara matematis sehingga dapat
dikenali secara kuantitatif dengan mudah. Ilmu ini melibatkan beberapa langkah
di antaranya adalah eksperimentasi atau penelitian terhadap gejala-gejala alam dan
fenomena-fenomena yang terjadi di alam semesta ini, terutama yang berkaitan
dengan sifat-sifat fisik benda.

Apabila gejala-gejala yang diteliti serupa, biasanya dapat ditarik

kesimpulan yang umum mengenai fenomena-fenomena alamiah itu. Kesimpulan

¥ Darwis Hude, dkk, Cakrawala Ilmu Dalam Al-Quran, (Jakaita : Pustaka Firdaus,
2002), hal. 7



yang menyatakan sifat dan kelakuan alam pada kondisi itu dinamakan hukum
alam.

Hukum alam melukiskan bagaimanakah sebenarnya alam bertingkah
laku pada kondisi tertentu.’ Karena dalam penelitian dilakukan pengukuran
terhadap besaran-besaran seperti jarak, suhu arus listrik dan sebagainya, maka
ilmu yang dihasilkan bersifat obyektif kuantitatif dan hukum-hukumnya dapat
dirumuskan secara matematis.

Fisika dan ilmu terapannya sangat lekat dengan kehidupan manusia dan
hampir-hampir tak dapat terpisah dari berbagai aktifitas manusia, baik dalam
kegiatan ekonomi, sosial maupun dalam beribadah kepada Allah SWT.

Penerapan Fisika dalam Iptek sangat membantu manusia dalam
meningkatkan taraf hidupnya. Teknologi informatika yang juga merupakan
produk Fisika sangat membantu manusia dalam mengakses berbagai informasi
yang sangat bermanfaat, baik untuk peningkatan keilmuan maupun sektor yang
lain.

2. Sains dan Fisika dalam Islam

Alam berarti dunia fisik, artinya manusia berhubungan dengan alam melalui
indera. Dalam al-Qur’an terdapat lebih dari 750 ayat yang, menunjukkan pada
fenomena alam.'® Ayat-ayat ini memerintahkan manusia untuk mempelajari hal-
hal yang berhubungan dengan penciptaan alam dan merenungkan isinya.

Fenomena alam merupakan tanda-tanda kekuasaan Allah SWT dan pemahaman

® Abuddin Nata, AI-Qur an dan Hedits, (Jakarta:Raja Grafindo Persada 1993), hal.95
1 Imam Syafi’i, Konsep i Pengetahuan dalam Al-Quian (Yogyakarta: UII Press
,2000), hal.85
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terhadap alam merupakan pemahaman terhadap tanda-tanda yang membawa pada
ilmu pengetahuan.

Al-Qur’an adalah bentuk ajaran Islam secara global, yang dijadikan sebagai
pegangan dan dasar pokok agama Islam."' Penggambaran al-Qur’an tentang alam
fisik besar sekali pengaruhnya kepada kaum muslimin pada masa permulaan
Islam yang mempelopori perumusan tentang prinsip-prinsip filsafat alam.'?

Adapun agama Islam datang tanpa memisahkan antara agama dan ilmu
pengetahuan. Hal tersebut dibuktikan dengan perintah untuk menuntut ilmu dan
dorongan untuk selalu mencari tahu tentang segala sesuatu yang ditemuinya.
Realita sejarah membuktikan bahwa Islam telah berhasil mengusung
kecemerlangan berbagai disiplin ilmu pengetahuan di antaranya kedokteran
perbintangan, bangunan, kimia, filsafat dan mantiq (ilmu metodologi logika).
Semua mendapatkan tempat dalam Islam sebagai bahan kajian dalam berbagai
diskusi ilmiah dan tidak ada hal yang bertentangan antara ilmu pengetahuan
(sains) dan akidah.

Dalam bahasa arab Fisika dinamakan juga “7abi‘ak” yang dalam bahasa
kita sehari-hari dapat disalin menjadi bahasa tabiat atau ilmu watak,”” Disebut
ilmu watak, karena Fisika mempelajari karakteristik (watak) benda-benda alam.

Pada zaman kejayaan umat Islam, Fisika dikembangkan dalam usaha untuk

! Wahbah az-Zuhaili, A1-Qur’an Menjawab Tantangan Zaman (Jakarta : Muttagim,
2002), hal. 14

2 Afzalur Rahman, ALQur’an Sumber Iimu Pengetahuan, (Jakarta: Rineka Cipta,1992),
hal. 72

13 Ahmad Baiquni, A-Qur’an dan Hlmu Pengetahuan Kealaman (Yogyakarta : Dana
Bhakti Primayasa, 1997), hal. 1
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mengungkapkan sifat serta kelakuan alam di sekitar kita ini pada kondisi-kondisi
tertentu. Kelakuan yang diperlihatkan itu menunjukkan watak alam itu sendiri.

Sebagaimana disiplin ilmu pada umumnya, hal-hal yang berkaitan dengan
Fisika di dalam al-Qur’an tidak spesifik dan detail dijelaskan mengenai teori-teori
ilmu Fisika. Di dalam al-Qur’an Fisika ditunjukkan dengan penjelasan tentang
fenomena alam yang memungkinkan manusia menjalani kehidupan dan
melakukan penghambaan diri kepada Tuhan Pencipta dan Pengatur Alam.
Penyelidikan dan penelitian terhadap fenomena-fenomena alam tersebut akan
memberikan pengetahuan mengenai keunikan dan keistimewaan karakteristik
alam yang tidak mungkin diciptakan oleh manusia walau dengan kecanggihan
teknologi yang diciptakannya. Dengan demikian secara sadar kemudian manusia
akan meyakini keberadaan Sang Pencipta yaitu Allah SWT.

Kemudian jika manusia memperhatikan dan memahami petunjuk Allah di
dalam Al-Qur’an mengenai sifat-sifat benda ciptaan-Nya, maka dia akan dengan
mudah menentukan langkah-langkah penelitian dalam rangka penemuan dan
pemahaman konsep-konsep Fisika. Allah telah memberikan petunjuk di dalam al-
Qur’an surat al-Qamar ayat 49 sebagai berikut :

o 4l (5 U

€€ . - £ 14
Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu dengan ukuran”.

Pemahaman terhadap ayat tersebut akan mengarahkan manusia untuk
mengadakan penelitian terhadap ciptaan Allah yang terdapat di jagad raya ini.

Kalimat dalam ayat tersebut menunjukkan sebuah fenomena alam yang akan

' 41-Our'an Terjemanh, {Semarang : Toha Putra, 1998), hal. 1079
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dapat dibuktikan dengan melakukan eksperimen. Eksperimen yang dilakukan
tersebut akan menghasilkan sebuah sains yang bersifat operasional, yang sangat
dibutuhkan manusia dalam kehidupan.

Sebuah sains yang operasional sangat dibutuhkan untuk pembangunan
scbuah peradaban. Suatu sistem yang obyektif membimbing manusia untuk
memecahkan masalah yang muncul dari lingkaran nilai-nilai dan konsep Islam
yang abadi. Tanpa sains, masyarakat muslim hanya akan menjadi bagian dari
peradaban barat.

Fisika merupakan ilmu pengetahuan (sains) yang bersifat operasional dan
sangat dibutuhkan untuk pembangunan peradaban. Dengan demikian Fisika
mempunyat kedudukan yang begitu penting, sehingga dalam Islam Fisika
merupakan ilmu pengetahuan yang harus dipelajari. Di dalam Al-Qur’an yang
merupakan kitab suci umat Islam, sebagian ayatnya mengandung perintah untuk
mempelajari alam ciptaan Allah, yang berada di langit dan di bumi serta yang
berada di antara keduanya.

Dalam wahyu pertama manusia diperintahkan untuk membaca;
(V:ollGla gal ;) audy 8
Artinya: Bacalah, dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan.
Wahyu pertama yang merupakan perintah untuk ber-iqra’ dapat diartikan

sebagai perintah membaca, belajar atau menganalisis. Dengan kata lain Iqra’

merupakan perintah untuk menjadi umat yang unggul, umat yang menguasai

'S 41-Qur’an T erjemah, (Semarang : Toha Putra, 1998), hal. 1271
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IPTEK.'® Dengan demikian dia dapat menjalankan tugasnya sebagai makhluk
untuk bertbadah kepada Allah dan sebagai Khalifah di bumi untuk memelihara
dan menjaga kelestariannya.

Di dalam al-Qur’an surat Yunus ayat 101 Allah SWT memerintahkan
manusia untuk mengenal alam sekelilingnya. yakni dengan perintah untuk melihat
dan memperhatikan apa saja yang ada di sekitar lingkungan hidup mereka, baik
yang berada di langit maupun di bumi.

Manusia harus mengetahui sifat-sifat dan kelakuan alam di sckitarnya, yang
akan menjadi tempat tinggal dan sumber bahan serta makanan selama hidupnya.'’
Setelah observasi dengan teliti, apa saja yang harus diperhatikan agar orang dapat
menjawab pertanyaannya “bagaimana” dan “bagaimana”.®

Delam hal ini Fisika merupakan implementasi dari pemahaman manusia
terhadap ayat tersebut. Sifat dan kelakuan alam merupakan obyek penelitian
dalam ilmu Fisika. Penguasaan terhadap Fisika merupakan salah satu jalan untuk
melihat tanda-tanda kekuasaan Allah yang akan mengantarkan manusia pada
ketauhidan.

Salah satu contoh pentingnya ilmu Fisika dalam kehidupan yaitu penerapan
Fisika dalam penentuan awal waktu shalat. Untuk mengetahui awal waktu shalat
ilmu Fisika memegang peranan penting yaitu kaitannya dengan energi matahari.

Contoh lainnya adalah dalam penentuan awal dan akhir bulan Ramadhan. Untuk

' Tim Pcrumus Fakultas Teknik TIMT Takarata, Al-Isfam dun Ipiek, (Jakarta:Raja
Grafindo persada,1998), hal 130

' Ahmad Baiquni, A--Qur 'an dan Iimu Pengetahuan Kealanan (Yogyakarta : Dana
Bhakti Primayasa, 1997), hal. 4

'® Ibid., hal. 6
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mengetahui permulaan bulan Ramadhan diperlukan ilmu fisika, yaitu bagian
Fisika yang mempelajari tentang peredaran bulan.

Kedua contoh tersebut menunjukkan arti pentingnya Fisika bagi umat Islam,
karena hal itu berkaitan dengan masalah ibadah yang wajib, yang berkaitan
dengan kepatuhan umat Islam kepada perintah-perintah Allah. Sehingga tidak ada
alasan bagi umat Islam untuk mengesampingkan Fisika sebagai bahan kajian bagi
umat Islam.

3. Tuntunan Islam Tentang Fisika

Islam merupakan salah satu agama yang menuntun manusia dari taraf
kehidupan terbelakang menuju taraf kehidupan yang maju dan modern.'’Salah
satu ajaran Islam adalah untuk memberi tuntunan sehingga manusia dapat
memiliki dan menikmati hidup dan kehidupan secara layak, wajar dan manusiawi.
Ajaran-ajaran yang terkandung di dalamnya menggugah manusia menjadi
dinamis, kreatif dan penuh pengabdian terhadap agama, negara , masyarakat dan
bangsa.

Islam tidak melarang untuk memikirkan masalah teknologi modemn atau
ilmu pengetahuan yang sifatnya menuju modernisasi pemikiran manusia genius,
profesional dan konstruktif serta aspiratif terhadap permasalahan yang timbul
dalam kehidupan kita sehari-hari.”® Bahkan sebaliknya, Islam sangat
menganjurkan kepada umatnya agar menjadi umat yang kuat dan tangguh,
beriman dan berilmu pengetahuan serta memiliki wawasan yang luas.

Allah SWT berfirman:

" Rohadi Abdul fatah, Sudarsono, Iimi dan Teknologi dalim Islam, (Jakatta: Rineka
Cipta, 1990), hal. 48
“1bid., him. 49
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| 5381 (i Y15 il gonall Ul (o 1 5385 (o winsiad o il s all yinadly
(VY G ) abiad¥ (o padiny

Artinya: Hai jamaah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi)
penjuru langit dan bumi, maka lintasilah kamu tidak dapat menembusnya
melainkan dengan kekuatan.( Q.S. Ar-Rahman 33).%

Dalam Islam tidak ada motivator yang menyebabkan adanya pemisahan
antara agama dengan ilmu pengetahuan, antara agama dengan masyarakat antara
agama dan ekonomi. Anugerah ilmu pengetahuan memiliki penghargaan
tersendiri.”

Rasulillah SAW bersabda:

(4ale o ol 5 ) aluse IS (o ducay i alal) il

“Menuntut ilmu itu adalah suatu kewajiban bagi setiap orang Islam”(HR
Ibnu Majjah)”

Agama Islam memberikan konsep yang jelas akan keberadaan manusia di
muka bumi. Keberadaan manusia di muka bumi adalah sebagai khalifah Allah fi

2% Qleh karena itu ia harus

al-ard, atau sebagai wakil Allah di muka bumi.
memiliki ilmu pengetahuan karena sebagai wakil Allah, dia bertanggung jawab

terhadap kelestarian alam ciptaan Allah ini.

2 Al-Qur’an Terjemah, (Semarang : Toha Putra, 1998), hal 1084

22 Wahbah az-Zuhaili, Al-Qur’an Menjawab Tantangan Zaman (Jakarta . Muttagim,
2002), hal

# Fatchurrahman, A/-Hadits al-Nabawy (Kudus: Menara Kudus, TT), hal. 37

** Amin Abdullah (dkk), Menyatukan Kembali ilmu-Iimu Agama dan Umum,
(Yogyakarta: SUKA Press,2003), hal 107
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Dalam menjalankan tugas sebagai khalifah di bumi, ilmu pengetahuan
tentang alam semesta merupakan hal yang sangat penting. Tanpa adanya
pengetahuan tersebut sangat sulit bagi manusia untuk dapat memelihara,

melestariakan dan memberdayakan alam dan kandungan-kandunganya.

G. METODOLOGI PENELITIAN
a. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka, sehingga dalam pengumpulan
data yang diperlukan dalam penyusunan skripsi ini akan dilakukan dangan
mengambil dari berbagai buku yang terkait dengan permasalahan dalam
penelitian ini. Adapun buku pokok yang akan dikaji adalah; AL-ISLAM & IPTEK
(Tim Perumus; Zalbawi Soejoeti dkk), Al-Qur'an dan Imu Pengetahuan
Kealaman (Ahmad Baiquni), Cakrawala ilmu dalam Al-Qur’an (Darwis Hude),
Al-Qur’an Menjawab Tantangan Zaman (Wahbah Az-Zuhaili), Filsafat Sains
Menwrut Islam (Mehdi Golshani) dan sebagai buku penunjang antara lain; A/-
Qur’an Terjemah (Departemen Agama RI), Pendidikan Sains Yang Humanistis
(Saamudji (dkk)),KBK Mata Pelajaran I'isika SMU (Tim Pengembang
Kompetensi Dasar Fisika SMU), Taf$ir AI-Qur 'an (Al-Maraghi), Asbabun Nuzul
(Shaleh dkk) dan buku-buku lain yang berkaitan dengan judul dalam penelitian
ini.
b. Metode Analisa Data

Metode analisa data yang di gunakan adalah metode deskriptif analitif .



17

1. Metode deskriptif yaitu menggambarkan, menguraikan dan menjelaskan bahan.
Akan dideskripsikan tentang sains, Fisika serta konsep sains dan Fisika
menurut Islam (dari ayat-ayat Al-Qur’an).

2. Metode Deduktif, yaitu penguraian data secara umum dari kaidah yang umum
dan di tarik kesimpulan yang lebih khusus. Dari deskripsi tentang sains, Fisika
serta konsep sains dan Fisika menurut Islam, akan di analisis dan dikaitkan
konsep ajaran-ajaran Islam dan di ambil kesimpulan mengenai urgensi Fisika

menurut Islam.
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H. SISTEMSTIKA PENULISAN
Sistematika penulisan skripsi ini meliputi hal-hal seperti berikut :

Bab 1 pendahuluan

Dalam bab ini akan diuraikan latar belakang masalah, Identifikasi Masalah,
Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, tujuan dan kegunaan, landasan teori,
metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab II Gambaran Umum tentang Islam dan Fisika

Dalam bab ini akan diuraikan tentang Ruang Lingkup Islam dan Fisika .

Bab III Ilmu Pengetahuan Dan Fisika Menurut Islam

Dalam bab ini akan diuraikan Keduduka [Imu Pengetahuan dan Peroses penemuan
Fisika dari Wahyu.

Bab IV Urgensi Fisika dalam perspektif Islam

Dalam bab ini akan diuraikan tinjauan umum ajaran Islam, urgensi Fisika dalam
perspektif Islam dan relevansi fisika dengan ajaran Islam.
Bab V penutup

Berisikan kesimpulan dan saran
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kelemahan umat Islam dalam bidang Fisika sekarang ini dikarenakan
kurangnya pemahaman mereka mengenai kandungan ayat-ayat al-Qur’an dan
dan adanya kecenderungan dikotomis terhadap Fisika dan menganggap semua
ajaran Islam bersifat mutlak.

2. Setelah diadakan pengumpulan data dan dilakukan analisa dalam pembahasan
diperoleh kesimpulan bahwa Fisika merupakan ilmu yang memiliki
kedudukan yang sangat penting dalam Islam dan berulang kali ditegaskan di
dalam al-Qur’an. Fisika sangat urgen untuk dikuasai oleh ummat Islam.
Adapun urgensi Fisika dalam perspektif Islam adalah:

a. Fisika merupakan bidang ilmu pengetahuan yang mempunyai kedudukan
yang sangat penting menurut Islam, karena dengan ilmu Fisika ummat
Islam dapat mencapai kemajuan teknologi, dan tidak lagi bergantung
pada produk orang lain (non-muslim). Dengan demikian ummat Islam
akan dapat menghadapi persaingan dengan kaum yang lain dan tidak
tergilas oleh kemajuan zaman.

b. Fisika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang akan menunjuki
manusia kepada tanda-tanda kebesaran Allah dan akan menjadi penguat

pondasi keimanan dan menghindarkan manusia dari kebiasaan taklid.
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b.  Sebagai penunjang dalam pelaksanaan tugas-tugas kekhalifahan.
c. Fisika sangat dibutuhkan untuk kemudahan umat Islam dalam kegiatan
Ibadah kepada Allah. Sebagai contohnya adalah dalam:
1. Penentuan awal waktu shalat.
2. Penentuan awal bulan Ramadlan dan 1 Syawal
3. Memudahkan dalam pelaksanaan ibadah haji
d. Fisika merupakan implementasi dari pemahaman terhadap ayat-ayat Al-
Qur’an
B. Saran-saran
1. Kepada Umat Islam secara Umum
a. Umat Islam hendaknya dapat menghilangkan kecenderungan dikotomis
terhadap ilmu pengetahuan (sains) dan ilmu agama.
b. Dalam memahami ajaran-ajaran Islam hendaknya umat Islam lebih tarbuka
karena pintu ijtihad tidak akan pernah ditutup.
c. Tafakkur dan Tazakkur hendaknya selalu beriringan dalam kehidupan sehari-
hari.
2. Kepada Pelaksana Pendidikan
a. Para pelaksana pendidikan hendaknya dapat memasukkan nilai-nilai
ketakwaan dalam pendidikan sains khususnya Fisika agar tujuan
pendidikan Fisika dapat tercapai dengan baik, sesuai dengan rumusan
tujuan pendidikan nasional, yaitu mengembangkan manusia Indonesia

seutuhnya.
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b. Para pelaksana pendidikan khususnya di lembaga-lembaga pendidikan
Islam hendaknya dapat memberikan dasar-dasar pendidikan Fisika yang
telah dinaskan di dalam Al-Qur’an, sehingga siswa akan lebith memahami
Fisika dengan landasan keimanan kepada Tuhan yang Maha Esa.

c. Hendaknya lebih memberikan motivasi kepada Mahasiswa untuk dapat
mendalami Fisika sebagai ilmu yang dapat menopang keyakinan tarhadap
kekuasaan kebaradaan dan kekuasaan Allah

3. Kepada Siswa dan mahasiswa

a. Siswa dan mahasiswa hendaknya lebih mendalami Fiska, karena fisika
merupakan bekal bagi manusia untuk mencapai tujuan hidup dan untuk
melaksanakan tugas kekhalifahan.

b. Hendaknya pemahaman konsep Fisika dipadukan dengan pemahaman
terhadap konsep Al-Qur’an.

Para mahasiswa tadris hendaknya dapat memadukan pemahaman Fisika
dengan pemahaman terhadap Al-Qur’an, agar nantinya dalam pelaksanaan
pembelajaran Fisika dapat mengarahkan siswa dalam memahami konsep

fisika dengan melandaskan pada konsep di dalam Al-Qur’an.
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